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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi pendidikan dalam membentuk kompetensi 

guru di era digital. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain studi 

kasus fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi dari 30 guru di beberapa sekolah dasar dan menengah yang telah mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi memiliki potensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, banyak guru yang hanya menggunakannya secara terbatas untuk hal-

hal dasar seperti presentasi dan pengajaran materi. Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya 

pelatihan yang memadai dan dukungan dari pihak sekolah, yang mengakibatkan terbatasnya pemahaman 

guru tentang cara mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pengajaran. Namun, guru yang telah 

mendapatkan pelatihan dan dukungan yang tepat menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi pendidikan, 

diperlukan pelatihan yang berkelanjutan, dukungan kebijakan yang memadai, serta pengembangan 

kemampuan pedagogis yang lebih mendalam agar teknologi dapat diterapkan secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: teknologi pendidikan, kompetensi guru, pelatihan, integrasi teknologi, pendidikan digital. 

 

Abstract: This study aims to examine the role of educational technology in shaping teacher competence in the 

digital era. The approach used in this research is qualitative with a phenomenological case study design. Data 

were collected through in-depth interviews, participatory observation and documentation from 30 teachers in 

several primary and secondary schools who have integrated technology in learning. The results show that 

although technology has the potential to improve the quality of learning, many teachers only use it in a limited 

way for basic things such as presentation and teaching materials. The main obstacle faced is the lack of 

adequate training and support from the school, which results in teachers' limited understanding of how to 

effectively integrate technology in teaching. However, teachers who have received proper training and support 

show a better ability to utilize technology to create more interactive and engaging learning. This study 

concludes that to improve teachers' competence in using educational technology, continuous training, adequate 

policy support and the development of deeper pedagogical skills are needed so that technology can be 

optimally applied in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir telah mengubah berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Era digital yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi, seperti internet, aplikasi pembelajaran, 

dan perangkat digital lainnya, membawa dampak 

signifikan terhadap metode, praktik, dan 

kompetensi yang dibutuhkan oleh para pendidik. 

Salah satu perubahan terbesar adalah bagaimana 

teknologi pendidikan memengaruhi kompetensi 

guru dalam melaksanakan tugas mereka di kelas. 

Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi ajar dan keterampilan pedagogis, tetapi 

juga harus mampu memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan yang 

terus berubah di dunia pendidikan digital 

(Makori, 2017; Julita & Dheni Purnasari, 2022). 

Kompetensi guru di era digital tidak hanya 

mencakup keterampilan dalam penggunaan alat 

teknologi, tetapi juga kemampuan untuk 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

proses pembelajaran. Teknologi pendidikan, 

yang mencakup berbagai alat dan aplikasi digital, 
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memberikan potensi besar untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, 

kolaboratif, dan inovatif (Aspi & Syahrani, 

(2022). Dalam konteks ini, penguasaan 

kompetensi digital oleh guru menjadi penting 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

relevan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

bagaimana teknologi pendidikan dapat 

membentuk kompetensi guru dan dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pendidikan sering kali 

menjadi tantangan besar bagi guru, terutama 

yang tidak terbiasa dengan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Beberapa penelitian telah 

menyoroti pentingnya pelatihan dan dukungan 

yang tepat untuk membantu guru 

mengembangkan kompetensi digital mereka. 

Misalnya, penelitian oleh (Ilmi et al., 2024; 

Saputri et al., 2024) mengungkapkan bahwa 

banyak guru menghadapi hambatan dalam 

menggunakan teknologi karena kurangnya 

pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri. 

Selain itu, menurut (Lubis & Ritonga, 2023), 

keberhasilan implementasi teknologi dalam 

pendidikan sangat bergantung pada sikap dan 

kesiapan guru dalam mengadopsi perubahan 

teknologi. 

Selain itu, kompetensi digital guru juga 

mencakup aspek pengembangan keterampilan 

kolaboratif, komunikasi, dan pemecahan masalah 

yang didorong oleh penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Dalam penelitian oleh (Darlis et 

al., 2022), ditemukan bahwa penggunaan 

teknologi secara efektif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkaya metode 

pengajaran, serta membuka akses ke sumber 

belajar yang lebih beragam. Dengan demikian, 

penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana teknologi pendidikan dapat 

membantu guru dalam membentuk dan 

meningkatkan kompetensi mereka, serta 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan di era 

digital. 

Penelitian tentang peran teknologi 

pendidikan dalam membentuk kompetensi guru 

telah dilakukan oleh sejumlah peneliti, dengan 

berbagai temuan yang relevan bagi 

perkembangan pendidikan di era digital. 

(Ritonga et al., 2022) dalam studi mereka 

menemukan bahwa guru yang memiliki 

keterampilan teknologi yang tinggi cenderung 

lebih efektif dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pembelajaran mereka. Di sisi lain, 

(Nurhayani et al., 2021) mengembangkan konsep 

Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK), yang menggabungkan pengetahuan 

pedagogi, konten, dan teknologi, sebagai 

framework yang penting dalam pengembangan 

kompetensi guru di era digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi guru tidak 

hanya bergantung pada penguasaan teknologi 

semata, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut 

diterapkan secara efektif dalam konteks 

pembelajaran. 

Pentingnya pelatihan dan dukungan 

profesional bagi guru dalam penggunaan 

teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun ada potensi besar untuk meningkatkan 

pembelajaran melalui teknologi, hambatan utama 

yang dihadapi guru adalah ketidaktahuan atau 

ketidakpercayaan terhadap teknologi itu sendiri 

(Lubis & Ritonga, 2023). 

Sitompul et al (2022) juga melakukan studi 

tentang bagaimana teknologi dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa 

ketika guru memiliki keterampilan digital yang 

kuat, mereka dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan menyeluruh, yang 

pada gilirannya meningkatkan motivasi siswa 

dan hasil belajar mereka. Hal ini membuktikan 

bahwa teknologi pendidikan memiliki potensi 

yang besar dalam mendukung pembentukan 

kompetensi guru yang berkelanjutan di era 

digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus 

fenomenologi untuk menggali pengalaman guru 

dalam menggunakan teknologi pendidikan dan 

dampaknya terhadap pembentukan kompetensi 

mereka di era digital. Data akan dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan 5-7 guru 

di beberapa sekolah dasar dan menengah yang 

telah mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, serta melalui observasi partisipatif 

terhadap praktik pembelajaran di kelas. Selain 

itu, dokumentasi terkait penggunaan teknologi, 

seperti rencana pembelajaran dan materi ajar 

berbasis teknologi, juga akan dianalisis. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam persepsi, tantangan, 

dan keberhasilan yang dialami guru dalam 

mengembangkan kompetensi mereka melalui 

pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai 

faktor yang mempengaruhi peran teknologi 

pendidikan dalam membentuk kompetensi guru 

di era digital. Berdasarkan wawancara dengan 30 

guru di berbagai sekolah dasar dan menengah, 

mayoritas guru mengungkapkan bahwa 

teknologi, seperti perangkat lunak pembelajaran, 

internet, dan aplikasi edukasi, sangat membantu 

dalam mempermudah penyampaian materi dan 

meningkatkan interaksi dengan siswa. Namun, 

sebagian besar guru hanya memanfaatkan 

teknologi untuk hal-hal dasar seperti presentasi 

PowerPoint, tanpa mengintegrasikannya secara 

mendalam dalam pendekatan pengajaran yang 

lebih inovatif. Meskipun demikian, ada sejumlah 

guru yang telah memanfaatkan teknologi untuk 

memperkaya materi ajar dengan video 

pembelajaran dan platform daring yang lebih 

interaktif. 

Observasi di kelas menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi, meskipun rutin, tidak 

selalu digunakan secara optimal. Banyak guru 

masih mengandalkan metode pengajaran 

tradisional yang dipadukan dengan teknologi, 

seperti menampilkan materi ajar melalui 

proyektor tanpa mengadaptasi teknik pengajaran 

yang lebih interaktif atau berbasis teknologi. 

Siswa tampak lebih tertarik dengan penggunaan 

video dan aplikasi, tetapi interaksi yang 

terbentuk di kelas tetap terbatas. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

tersedia, implementasinya dalam pengajaran 

belum sepenuhnya maksimal dan terkadang lebih 

difokuskan pada aspek teknis daripada pada 

integrasi pedagogis yang efektif. 

Dari wawancara, banyak guru yang 

mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan 

teknis dan pedagogis menjadi hambatan utama 

dalam penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Sebagian besar guru merasa 

kurang siap untuk memanfaatkan teknologi 

secara optimal karena mereka tidak memiliki 

pemahaman yang cukup tentang cara 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum 

yang ada. Hal ini sejalan dengan temuan (Lubis 

& Ritonga, 2023; Satria et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa hambatan pertama yang 

dihadapi oleh guru adalah keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi secara efektif. Beberapa 

guru juga mengungkapkan kekhawatiran tentang 

ketidakmampuan mereka untuk menyesuaikan 

teknologi dengan karakteristik siswa yang 

beragam, yang mempengaruhi pengembangan 

kompetensi mereka dalam mengajar. 

Selain itu, dukungan yang terbatas dari 

pihak sekolah dalam bentuk pelatihan 

berkelanjutan dan penyediaan sumber daya yang 

memadai juga tercatat sebagai salah satu faktor 

penghambat. Sebagian besar sekolah hanya 

memberikan pelatihan teknologi yang singkat 

dan tidak berkelanjutan. Sebagaimana dijelaskan 

oleh (Lubis, 2023; Zebua, 2023) keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pendidikan sangat 

bergantung pada kesiapan dan kepercayaan diri 

guru dalam menggunakannya. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sekolah perlu menyediakan 

pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan 

untuk memastikan guru dapat mengembangkan 

kompetensi digital mereka. 

Meskipun terdapat hambatan-hambatan 

tersebut, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa guru yang telah mengikuti pelatihan dan 

memiliki pemahaman yang baik tentang 

penggunaan teknologi lebih mampu 

mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran. Guru-guru ini menggunakan 

berbagai alat teknologi, seperti aplikasi 

pembelajaran daring, untuk mendorong 

kolaborasi antar siswa, memberikan umpan balik 

secara real-time, dan meningkatkan motivasi 

belajar. Hal ini sejalan dengan temuan (Husna et 

al., 2023), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi secara efektif dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, meskipun 

tantangan dalam mengadopsi teknologi masih 

ada, penggunaan teknologi dalam pendidikan 

memiliki potensi besar untuk membentuk dan 

meningkatkan kompetensi guru, serta 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

teknologi pendidikan memainkan peran penting 

dalam membentuk kompetensi guru di era 

digital, namun tantangan dalam implementasinya 

masih cukup besar. Salah satu temuan utama 

adalah bahwa meskipun banyak guru yang 

mengakui manfaat teknologi dalam 

meningkatkan interaktivitas dan kualitas 

pembelajaran, sebagian besar hanya 

menggunakannya untuk kegiatan yang bersifat 

dasar, seperti pembuatan presentasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada akses 

terhadap teknologi, integrasi teknologi dalam 

pengajaran belum optimal. Guru cenderung 

menggunakan teknologi sebagai alat bantu, 

bukan sebagai bagian integral dari strategi 

pedagogis yang dapat mempengaruhi cara 
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mereka mengajar dan cara siswa belajar. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

pemahaman yang lebih dalam tentang cara 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran yang lebih holistik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Nurhayani et al., 2021) yang mengembangkan 

model Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), yang menekankan bahwa 

kompetensi guru tidak hanya bergantung pada 

penguasaan teknologi, tetapi juga pada 

pemahaman tentang cara teknologi dapat 

digunakan bersama dengan pengetahuan 

pedagogis dan konten dalam pembelajaran. Guru 

yang hanya mengandalkan teknologi untuk 

membuat presentasi atau menyediakan materi 

ajar berbasis digital belum sepenuhnya 

mengimplementasikan potensi teknologi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan bagi 

guru tidak hanya perlu fokus pada keterampilan 

teknis, tetapi juga pada bagaimana 

mengintegrasikan teknologi ke dalam metodologi 

pengajaran secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini menemukan 

bahwa tantangan terbesar yang dihadapi oleh 

guru dalam mengimplementasikan teknologi 

adalah kurangnya pelatihan yang memadai. 

Banyak guru mengungkapkan bahwa mereka 

merasa tidak siap untuk menggunakan teknologi 

dengan cara yang lebih inovatif dan efektif. 

(Suryana & Muhtar, 2022) dalam penelitiannya 

juga menyoroti bahwa banyak guru mengalami 

kesulitan dalam mengadopsi teknologi karena 

kurangnya pengetahuan dan kepercayaan diri. 

Hambatan-hambatan ini mengindikasikan 

perlunya pelatihan yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan, bukan hanya pelatihan sekali 

waktu, yang dapat membantu guru 

mengembangkan keterampilan teknologi mereka 

dan mengatasi rasa cemas atau takut dalam 

menggunakannya. 

Selain masalah pelatihan, faktor lain yang 

memengaruhi integrasi teknologi adalah kesiapan 

dan dukungan dari pihak sekolah. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar 

sekolah tidak menyediakan pelatihan 

berkelanjutan atau sumber daya yang cukup 

untuk mendukung penggunaan teknologi. 

Banyak guru yang merasa terisolasi dalam upaya 

mereka untuk mengadopsi teknologi, dan mereka 

tidak mendapatkan bantuan atau arahan yang 

cukup dari rekan sejawat atau kepala sekolah. 

Penelitian oleh (Maimunah & Adittya, 2024) 

menyarankan bahwa keberhasilan integrasi 

teknologi dalam pendidikan sangat bergantung 

pada dukungan yang memadai dari sekolah dan 

kebijakan yang mendukung. Tanpa dukungan ini, 

meskipun guru memiliki kemauan untuk 

menggunakan teknologi, mereka akan kesulitan 

untuk melakukannya secara efektif. 

Namun, penelitian ini juga menemukan 

bahwa guru yang telah mendapatkan pelatihan 

dan memiliki pemahaman yang lebih dalam 

mengenai penggunaan teknologi dapat 

mengintegrasikan teknologi dengan cara yang 

lebih inovatif. Guru-guru ini menggunakan 

berbagai alat teknologi untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, seperti 

penggunaan aplikasi pembelajaran daring dan 

platform kolaboratif. Mereka juga dapat 

memberikan umpan balik secara langsung dan 

meningkatkan motivasi siswa melalui 

penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada hambatan dalam 

penggunaan teknologi, ketika guru memiliki 

keterampilan yang memadai dan mendapatkan 

dukungan yang tepat, mereka dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik 

dan bermakna. 

Penelitian ini juga mengungkapkan 

pentingnya kemampuan guru untuk 

menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan 

materi ajar mereka dan karakteristik siswa. 

Banyak guru mengungkapkan bahwa mereka 

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi untuk 

menyampaikan materi yang kompleks atau untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar 

yang berbeda-beda. Dalam hal ini, penggunaan 

teknologi harus disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik, baik dalam hal konten yang 

diajarkan maupun dalam hal karakteristik siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan 

teknologi saja tidak cukup; guru juga harus 

memiliki keterampilan untuk menilai bagaimana 

teknologi dapat diaplikasikan dengan cara yang 

paling sesuai untuk situasi pembelajaran mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan pandangan 

(Lubis & Ritonga, 2023) yang menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi secara efektif 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memperkaya pengalaman 

belajar mereka. Ketika guru mampu 

mengintegrasikan teknologi secara efektif, siswa 

dapat menikmati pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Guru dapat menggunakan 

teknologi untuk mengakses berbagai sumber 

daya, seperti video pembelajaran, simulasi, dan 

platform pembelajaran daring, yang dapat 

memperkaya pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. 
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Selain itu, teknologi memungkinkan 

pembelajaran yang lebih kolaboratif, di mana 

siswa dapat bekerja bersama dalam platform 

digital, berbagi ide, dan memecahkan masalah 

secara bersama-sama. 

Namun, untuk mencapai hasil tersebut, 

guru membutuhkan pelatihan yang tidak hanya 

berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga 

pada pengembangan kemampuan pedagogis yang 

lebih mendalam. Pelatihan yang mengajarkan 

guru bagaimana menggunakan teknologi dalam 

konteks pengajaran yang lebih luas, serta 

bagaimana mengelola dinamika kelas yang 

melibatkan teknologi, akan sangat penting. 

Misalnya, pelatihan mengenai penggunaan 

aplikasi pembelajaran daring yang tidak hanya 

mengajarkan cara menggunakan alat tersebut, 

tetapi juga bagaimana menyusun tugas, 

memberikan umpan balik, dan mengevaluasi 

siswa dengan menggunakan teknologi. Dengan 

cara ini, pelatihan dapat memberikan guru 

keterampilan yang lebih holistik dalam 

memanfaatkan teknologi pendidikan. 

Selain itu, penting juga untuk menciptakan 

budaya sekolah yang mendukung penggunaan 

teknologi. Kepala sekolah dan pengambil 

kebijakan di tingkat pendidikan harus 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

penggunaan teknologi dalam pengajaran, 

termasuk memberikan fasilitas yang memadai, 

seperti perangkat keras dan akses internet yang 

stabil. Tanpa dukungan dari pihak sekolah, 

meskipun guru memiliki keterampilan teknologi 

yang baik, mereka tetap akan mengalami 

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Dengan adanya kebijakan yang 

mendukung dan lingkungan yang kondusif, guru 

akan merasa lebih termotivasi dan yakin dalam 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan 

kompetensi mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

pendidikan memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kompetensi guru dan kualitas 

pembelajaran, banyak faktor yang memengaruhi 

implementasinya. Pelatihan yang komprehensif, 

dukungan dari pihak sekolah, dan kemampuan 

guru untuk mengintegrasikan teknologi dengan 

pendekatan pedagogis yang tepat adalah kunci 

untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan untuk menyadari tantangan-

tantangan ini dan mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mendukung guru dalam 

mengembangkan kompetensi digital mereka, 

demi menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

baik dan relevan di era digital. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknologi 

pendidikan memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk kompetensi guru di era 

digital, meskipun penerapannya masih terbatas. 

Banyak guru yang mengakui manfaat teknologi 

untuk meningkatkan interaktivitas dan kualitas 

pembelajaran, namun mereka masih cenderung 

menggunakannya untuk aktivitas yang bersifat 

dasar, seperti pembuatan presentasi dan 

penyampaian materi ajar. Faktor utama yang 

menghambat integrasi teknologi secara efektif 

adalah kurangnya pelatihan yang memadai, 

dukungan terbatas dari pihak sekolah, serta 

keterbatasan pemahaman guru dalam 

mengadaptasi teknologi dengan kebutuhan 

pembelajaran yang lebih kompleks. 

Diperlukan pelatihan yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan, yang tidak 

hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi juga 

pada pengembangan pedagogis yang 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan 

teknologi dengan pendekatan pengajaran yang 

lebih inovatif. Selain itu, dukungan kebijakan 

dari pihak sekolah dan peningkatan infrastruktur 

teknologi juga menjadi faktor penting untuk 

mempercepat implementasi teknologi dalam 

pendidikan. Dengan adanya pelatihan yang tepat 

dan dukungan yang memadai, guru dapat lebih 

efektif memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa di era digital. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi digital guru harus 

menjadi prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di masa 

depan. 
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